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ABSTRAK

PENGARUH RETURN ON EQUITY (ROE), BIAYA OPERASIONAL DAN
PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO) DAN SUKU BUNGA
TERHADAP TINGKAT BAGI HASIL DEPOSITO MUDHARABAH
PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA
TAHUN 2018-2020

Nama : Vira Rahmah Nisa

NPM : 18100095

Pembimbing 1 : Dra. Nurhayati, M.Si, Ak, CA
Pembimbing 2 : Ainul Ridha, SE, M.Si, Ak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Equity
(ROE), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan Suku Bunga
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Tahun 2018-2020. Permasalahan yang timbul apakah Return On Equity
(ROE), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan Suku Bunga
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah?. Dengan demikian
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Return On Equity
(ROE), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan Suku Bunga
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah baik secara simultan maupun
secara parsial.

Metode penelitian yang digunakan yaitu Analisis Regresi Linear Berganda.
Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang hubungan
antar variable independen terhadap variable dependen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE), Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan suku bunga berpengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah
pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2020.Return On Equity (ROE)
berpengaruh terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2018-2020.Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito
Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2020. Suku bunga
berpengaruh terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2018-2020.

Kata Kunci: Return On Equity, Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional,
Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah



BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

Kebutuhan manusia tidak terbatas dan bermacam-macam dan kita tahu bahwa
manusia tidak hanya memenuhi kebutuhan hidup pada masa sekarang. Manusia
memiliki kebutuhan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, maka perlu adanya
prioritas tentang mana yang harus dipenuhi pada masa sekarang dan mana
kebutuhan yang masih bisa dipenuhi pada masa yang akan datang. Salah satu cara
mempersiapkan segala kebutuhan di masa mendatang yaitu dengan cara menabung
atau menyimpan uang untuk keperluan dimasa yang akan datang.

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang kegiatannya
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat.
Menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan, giro dan deposito adalah
kegiatan utama dari bank, disamping itu bank juga menjadi tempat untuk
meminjamkan uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkan dana (Muljono,
2015:416). Bank memiliki peranan penting dalam menjalankan kegiatan
perekonomian dan perdagangan di suatu Negara.

Jenis bank jika dilihat dari cara menentukan harga terbagi menjadi dua
macam yakni bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan bank yang
berdasarkan prinsip syariah. Bank konvensional penentuan harga selalu didasarkan
pada bunga, sedangkan dalam bank syariah didasarkan pada konsep islam, yaitu

kerjasama dalam skema bagi hasil, baik untung maupun rugi (Abdullah dan Tantri,



2012). Perkembangan ekonomi berbasis syariah di Indonesia semakin terlihat,
tahun 2020 The Islamic Development Bank (IsDb) dan Revinity menempatkan
Indonesia pada posisi kedua keungan syariah di dunia, naik dari posisi keempat
pada tahun lalu. Pertumbuhan aset, pembiayaan, dan DPK (Dana Pihak Ketiga)
perbankan syariah menunjukkan performa yang cukup baik. Pertumbuhan aset
perbankan syariah pada tahun 2020 sebesar 13,11% lebih tinggi dibandingkan
dengan perbankan konvensional sebesar 6,74%. Pertumbuhan DPK perbankan
syariah 11,98% juga menunjukkan posisi yang stabil dan masih lebih tinggi
dibandingkan dengan perbankan konvensional sebesar 10,93% (Laporan
Perkembangan Keuangan Syariah, 2020).

Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah
mengemukakan pengertian perbankan syariah dan pengertian bank syariah.
Perbankan Syariah merupakan segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan
unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, mencakup kegiatan usaha, serta tata
cara dan proses di dalam melaksanakan kegiatan usahanya sedangkan bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya dengan didasarkan pada prisnsip

syariah dan menurut jenisnya bank syariah terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah),
UUS (Unit Usaha Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah).

Berdasarkan Data OJK pada Desember 2021 menggambarkan bahwa saat ini ada
pelaku usaha perbankan syariah di Indonesia terdiri dari 14 Bank Umum Syariah
(BUS) dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS) serta 163 Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS).

Perbankan syariah di Indonesia didasarkan pada prinsip syariah yakni bagi

hasil atau return antara nasabah dengan bank syariah. Return atau keuntungan bagi



hasil deposito, yaitu tingkat kembalian atas investasi nasabah bank syariah dalam
bentuk deposito diperoleh atas penyaluran dana pembiayaan oleh bank syariah
(Nofianti, 2015). Prinsip syariah yang digunakan untuk penyimpanan dana atau
pembiayaan kegiatan usaha dikategorikan dalam bentuk pembiayaan bagi hasil
(mudharabah), prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang
dengan memperoleh keuntungan (murabahah), pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak Bank oleh
pihak lain (ijarah wa igtina).

Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh
nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikanya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan
antara bank dan nasabah investor (Cahya et a/, 2020). Tingkat bagi hasil deposito
mudharabah didefinisikan sebagai persentase bagi hasil deposito mudharabah yang
diterima nasabah terhadap volume deposito mudharabah.

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara keseluruhan tahun
2020, BUS mendominasi perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) dibanding
dengan UUS dan BPRS dalam sektor perbankan syariah dengan porsi paling besar
yaitu sebesar 67,95%. Namun jika dilihat dari perkembangan pembagian dana bagi
hasil deposito mudharabah pada BUS dari tahun 2018 sampai tahun 2020 beberapa
perusahaan mengalami penurunan. Berikut tabel dibawah ini, perkembangan bagi

hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2018-2020:



TABEL I.1
PERKEMBANGAN BAGI HASIL MUDHARABAH
BANK UMUM SYARIAH (BUS) DI INDONESIA TAHUN 2018-2020

No Nama Emiten Tahun Pembiayaan Total Bagi Hasil
Mudharabah Pembiayaan

1 | PT Bank Victoria Syariah 2018 Rp 56,080 | Rp 1,244,571 0.0450
2019 | Rp 21,230 | Rp 1,231,614 0.0172

2020 | Rp 6,817 | Rp 1,166,972 0.0058

2 | PT Bank Syariah Mandiri 2018 Rp 3,226,605 | Rp 23,849,276 0.1352
2019 | Rp 1,706,416 | Rp 27,663,292 0.0616

2020 | Rp 793,677 | Rp 28,611,916 0.0277

3 | PT Bank Mega Syariah 2018 Rp 178,325 | Rp 5,178,619 0.0344
2019 | Rp 178,325 | Rp 6,717,496 0.0265

2020 | Rp 201,463 | Rp 14,098,678 0.0142

4 | PT Bank Syariah Bukopin | 2018 | Rp 104,227 | Rp 4,243,640 0.0245
2019 | Rp 88,088 | Rp 12,893,000 0.0068

2020 | Rp 73,512 | Rp 10,030,000 0.0073

5 | PT BCA Syariah 2018 | Rp 242 | Rp 4,900 0.0493
2019 | Rp 491 Rp 5,645 0.0869

2020 | Rp 404 | Rp 5,569 0.0725

6 | PT Bank Tabungan 2018 | Rp 1,523,789 | Rp 27,143,353 0.0561
Pensiunan Nasional 2019 | Rp 1,706,416 | Rp 27,663,292 0.0616
Syariah 2020 | Rp 793,677 | Rp 28,611,916 0.0277

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2021

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan perkembangan bagi hasil deposito
mudharabah BUS dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami
penurunan. Pada PT Bank Syariah Mandiri tahun 2018 tingkat bagi hasil
mudharabah sebesar 0.1352 menurun menjadi 0.0616 pada tahun 2019, dan pada
tahun 2020 kembali mengalami penurunan sebesar 0.0277. Selanjutnya pada PT
Bank Mega Syariah tingkat bagi hasil mudharabah tahun 2018 sebesar 0.0344
menurun menjadi 0.0265 pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 kembali mengalami
penurunan sebesar 0.0142. Secara keseluruhan, Tahun 2018 pembiayaan bagi hasil
mudharabah memperoleh sebesar 5.477 Miliar, selanjutnya tahun 2019 menurun
menjadi 5.413 Miliar dan tahun 2020 pembiayaan bagi hasil mudharabah kembali

menurun menjadi 4.098 Miliar (Statistik Perbankan Syariah, 2021).




Menurunnya tingkat bagi hasil mudharabah pada beberapa perusahaan
tersebut, akan berdampak kepada tercapainya kesuksesan bank syariah tersebut.
Sesuai dengan pendapat Cahyani et al (2017) tingkat bagi hasil menjadi faktor
penentu kesuksesan bank syariah dalam menghimpun dana pihak ketiga. Selanjtnya,
nasabah yang melakukan penyimpanan ataupun menginvestasikan dananya pada
bank syariah akan selalu mempertimbangkan tingkat pengembalian atau imbalan
yang akan diperolehnya. Jika tingkat bagi hasil bank syariah terlalu rendah maka
tingkat kepuasan nasabah akan menurun dan kemungkinan besar nasabah akan
memindahkan dananya ke bank lain.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti perlu mencari tahu faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah
di Indonesia. Salah satu faktor yang akan mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito
mudharabah adalah return on equity atau ROE (Faza, 2018). ROE merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan
modal milik perusahaan. Sudana (2015:25), juga menjelaskan Return On Equity
(ROE) merupakan pengukuran untuk melihat kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba setelah dikurangi beban termasuk pajak dengan menggunakan
modal yang dimiliki perusahaan. Modal terdiri dari modal saham, laba ditahan dan
cadangan. Rasio ini digunakan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi
pengelolaan modal yang dilakukan oleh pihak manajemen. Angka ROE dikatakan
baik jika lebih dari 12%.

Selain ROE, faktor lainnya adalah biaya operasional dari pendapatan
operasional (BOPO). BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap



pendapatan operasional (Pandia, 2012). Jika rasio BOPO semakin kecil, maka
pendapatan bank akan meningkat sehingga bagi hasil yang diterima nasabah juga
akan semakin tinggi dan sebaliknya (Cahya et al, 2020).

Penelitian yang dilakukan Wirawan (2016) menunjukan tingkat bagi hasil dari
deposito mudharabah menurun akibat BOPO yang mengalami kenaikan, artinya
rasio BOPO mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat bagi hasil dari deposito
mudharabah. Rahayu dan Bustaman (2016) menunjukan bahwa BOPO memberi
pengaruh positif atas tingkat bagi hasil dari deposito mudharabah. Artinya, setiap
peningkatan per satuan variabel BOPO akan mengakibatkan kenaikan tingkat
pembagian hasil deposito mudharabah.

Suku bunga bank menjadi salah satu pertimbangan nasabah dalam
memutuskan menyimpan dana di bank. Tingkat suku bunga yang tinggi akan
memotivasi seseorang mengorbankan konsumsi untuk dimanfaatkan pada masa
depan melalui produk penghimpunan dana di bank (Mukaromah, 2013). Menurut
Marshall dan Miranda dalam Ruslizar & Rahmawaty (2016) suku bunga adalah
tingkat bunga yang dinyatakan dalam persen uang per jangka waktu tertentu.

Perbedaan mendasar antara bank syariah dengan bank konvensional terletak
pada sistem bunga dan bagi hasil, sebagian nasabah akan membandingkan keduanya
dan memilih mana sistem yang akan memberikan mereka lebih banyak hasil. Ketika
suku bunga sedang tinggi, sebagian nasabah memilih menyimpan dananya pada
deposito bank konvensional (Ruslizar & Rahmawaty, 2016). Sebaliknya, di saat
bunga bank konvensional rendah, deposito mudharabah menjadi lebih menarik bagi

nasababh.



Hal yang sama juga dijelaskan oleh Rahayu dan Bustaman (2016) menyatakan
bahwa variabel suku bunga berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito
mudharabah pada bank syariah di Indonesia. Kenaikan suku bunga pinjaman, dalam
jangka waktu tertentu akan menarik nasabah untuk menempatkan dananya di bank
konvensional, karena imbalan yang ditawarkan jauh lebih menarik dibandingkan
tingkat bagi hasil yang ada di bank syariah.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bertujuan menguji konsistensi dari
penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat bagi hasil
deposito Mudharabah. Sehingga judul penelitian adalah “Pengaruh Return On
Equity (ROE), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan
Suku Bunga terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank

Umum Syariah di Indonessia Tahun 2018-2020".

1.2. Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi
masalah penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Return On Equity (ROE), Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) dan suku bunga secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank
Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2020?

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil
deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-
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3. Apakah Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2018-2020?

4. Apakah suku bunga berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito

mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2020 ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE), Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) dan suku bunga secara bersama-sama
(simultan) terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank
Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap tingkat bagi
hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-
2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2018-2020.

4. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga berpengaruh terhadap tingkat bagi
hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-

2020.

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka manfaat dari penelitian ini

adalah :



1.4.1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan pengetahuan dalam
bidang perbankan syariah dan penetapan nisbah bagi hasil deposito
mudharabah serta sebagai ajang ilmiah untuk menerapkan berbagai teori
perbankan syariah yang telah diperoleh di pada saat kuliah.

b. Penelitian ini berguna menganalisis pertumbuhan deposito mudharabah

untuk menambah pengetahuan tentang keuangan.

1.4.2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tambahan

terkait bagi hasil deposito pada bank umum syariah.

1.5. Skop Penelitian

Penelitian ini mengambil skop pada program akuntansi kosentrasi keuangan
dengan menguji pengaruh Return On Equity (ROE), Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) dan suku bunga terhadap Tingkat Bagi Hasil

Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2020.
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